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ABSTRAK 

Negara Indonesia disebut sebagai negara yang maritim, dua pertiga luas 

wilayah Indonesia merupakan lautan, di tenggah kepunggan air laut itu , sehingga bila 

terjadi musim kamarau, maka diberbagai daerah pesisir pantai akan terjadi kekeringan 

air yang mengakibatkan ketersedianaan air bersih, sangatlah sulit untuk di penuhi. 

Disatu sisi lain tersedia cukup banyak air laut akan tetapi tidak biasa di konsumsi 

lasung oleh masyarakat. Untuk pemamfaakan air laut tersebut menjadi air bersih 

dapat di lakukan dengan cara di destilasikan mengunakan tenaga mata hari atau 

tenaga surya.Destilasi adalah salah satu cara untuk mendapatkan air bersih, dimana 

air laut dipanaskan sehingga terjadi penguapan dan pemisahan dari unsur-unsur yang 

terkandung di dalamnya. Waktu danTempat Pengujian alat destilasi surya 

mengunakan kolektor plat datar dengan basin memakai bahan penyimpan panas batu 

yang digunakan adalah batu krikil yang berbentuk bulat berwarna hitam. Intensitas 

matahari sangatlah mempengaruhi temperature pelat penyerap dan batu sebagai 

tambahan penyimpanan panas dimana semakin tinggi intensitas matahari maka 

semakin tinggi temperature plat dan batu menyerap panas mata hari  Untuk batu 90 

(4,5 kg) dapat menghasilkan garam yang lebih cepat dibandingkan yang mengunakan 

60 batu (3kg) dan 30 batu (1,5 kg). Semakin sedikit batu yang digunakan maka 

penyimpanan panasnya semakin rendah. 

Kata Kunci : Destilasi Surya, penyimpanan panas batu, Temperature, Air laut  
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ABSTRACT 

The country of Indonesia is referred to as a maritime country, two-thirds of 

Indonesia's territory is the sea, in the middle of the sea water, so that when the dry 

season occurs, water drought will occur in various coastal areas which results in the 

availability of clean water, which is very difficult to fulfill. On the other hand, there is 

quite a lot of sea water, but it is not usually consumed by the people directly. To use 

sea water to make clean water, it can be done by distilling it using solar energy or 

solar power. Distillation is one way to get clean water, where sea water is heated so 

that evaporation and separation of the elements contained in it occur. . Time and 

place for testing the solar distillation apparatus using a flat plate collector with a basin 

using a heat storage material. The stone used is round black pebbles. The intensity of 

the sun greatly affects the temperature of the absorbing plates and stones as additional 

heat storage where the higher the intensity of the sun, the higher the temperature of 

the plates and stones absorbing the sun's heat. For 90 stones (4.5 kg) can produce salt 

faster than using 60 stones ( 3kg) and 30 stones (1.5 kg). The fewer stones used, the 

lower the heat storage. 

Keywords : Solar Distillation, rock heat storage, Temperature, Seawater   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia disebut sebagai negara yang maritim, dua pertiga luas 

wilayah Indonesia merupakan lautan, di tenggah kepunggan air laut itu ternyata 

masih ada beberapa tempat yang mengalami kekurangan air, terutama mengenai 

ketersediaan alam, sehingga bila terjadi musim kamarau, maka diberbagai daerah 

pesisir pantai akan terjadi kekeringan air yang mengakibatkan ketersedianaan air 

bersih, sangatlah sulit untuk di penuhi. Disatu sisi lain tersedia cukup banyak air laut 

akan tetapi tidak biasa di konsumsi lasung oleh masyarakat. Untuk pemamfaakan air 

laut tersebut menjadi air bersih dapat di lakukan dengan cara di destilasikan 

mengunakan tenaga mata hari atau tenaga surya. 

Destilasi adalah salah satu cara untuk mendapatkan air bersih, dimana air laut 

dipanaskan sehingga terjadi penguapan dan pemisahan dari unsur-unsur yang 

terkandung di dalamnya. Proses destilasi di anggap sebagai salah satu cara yang 

paling sederhana karena sudah di kenal ber abad-abad yang lalu, dan seperti yang kita 

ketahui bahwa energy surya selalu ada dan tidak mempunyai efek samping terhadap 

lingkungan. Penelitian destilasi surya basin triple (tigga tingkat) telah di lakukan 

oleh, (mulyanef dkk 2010) yaitu luas kolektor 1,45 m², pelat penyerap dari aluminium 

dengan ketebalan 1 mm, dan bahan isolasi dari gabus dengan ketebalan 5 mm, dan 

kemiringan kaca penutup 150⁰ dari hasil penelitian yang di dapatkan prokduktifitas 
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tertinggi yaitu untuk 100 ml/ 8,5 jam untuk basin 3 (atas), dan kelemahan dari alat 

adalah tidak menggunakan bahan penyimpanan panas dan tidak dapat di operasikan 

malam hari. (Mulyanef 1 Oktober 2012). 

Air merupakan salah satu sumber kehidupan, air merupakan kebutuhan yang 

pling penting dalam kehidupan manusia, terutama air tawar yang bersih dan sehat, 

kelangkaan dan kesulitan untuk mendapatkan air bersih dan layak untuk di 

permasalahkan,  yang mulai muncul  di berbagai tempat yang salah stunya menimpa 

masyarakat yang tingal di daerah pasir pantai, dan sebagian besar sumber air yang di 

peroleh merupakan air laut, sehingga untuk mendapatkan air yang bersih perlu 

adanya proses atau pengolahan air laut menjadi air tawar dan bersih, air bersih yang 

di maksud adalah air yang bebas dari kotoran atau bakteri yang merugikan, dan zat-

zat yang bersifat merugikan bagi kesehatan manusia. 

Ada beberapa cara yang sering di lakukan untuk mendapatkan air bersih yaitu, 

perebusan, penyaringan, destilasi dan lain-lainnya, cara perebusan di lakukan hanya 

untuk mematikan kuman dan bakteri-bakteri yang merugikan manusia, namun 

kotoran yang berupa padatan-padatan kecil, namun kuman dan bakteri tidak bisa di 

pisahkan dengan air, dan cara destiliasi merupakan cara yang efektif untuk di 

gunakan dan mendapatkan air bersih yang bebas dari kuman, bakteri, dan kotoran 

yang berupa padatan kecil, pada proses destilasi yang di ambil hanyalah air 

kondesannya, kuman dan bakteri akan mati oleh proses pemanasan, dan kotoran akan 

mengendap di dasar bansin.  
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1.2 Perumusan Masalah 

 Bagaimana performansi alat destilasi surya  menggunakan batu sebagai bahan 

penyimpanan panas? 

 Bagaimana pengaruh batu sebagai bahan penyimpanan panas terhadap 

produktivitas air tawar dan garam? 

1.3 Batasan masalah 

Pada pengujian ini penulis membatasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Bahan penyimpan panas adalah batu kerikil kecil berdiameter 3 cm 

b. Kecepatan angin pada pengujian tidak diperhitungkan 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan di lakuakan penelitian ini adalah : 

 Untuk menentukan performansi alat destilasi surya menggunakan batu sebagai 

bahan penyimpanan panas. 

 Untuk menentukan pengaruh batu sebagai bahan penyimpanan panas terhadap 

produktivitas air tawar dan garam 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulis tugas sarjana ini dapatkan di uraikan sebagai 

berikut: 

1. Merubah air lau menjadi air tawar dan garam untuk  kebutuhan sehari-

hari 

2. Memamfaatkan energy surya yang melimpah 

3. Memamfaatkan batu sebagai penyimpanan panas guna mempersingkat 

waktu produktivitasi air tawar dan garam. 
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